ABSTRAK

Tesis ini adalah hasil penelitian untuk mengetahui apa bentuk perubahan
implementasi hukum ‘7ddah dan ihdad baik pada masyarakat Martapura dan
masyarakat Sidosermo serta bagaimana proses perubahan implementasi
hukum %ddah dan ihdad itu terjadi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
bersifat kualitatif, menggunakan pendekatan fenomenologi. Sumber data
diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Informannya adalah
pelaksanan ‘ddah dan ihdad beserta tokoh masyarakat. Selanjutnya data tersebut
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analistis kemudian diolah
dengan menggunakan logika deduktif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa telah ditemukan perubahan dalam
implementasi iddah dan ihdad, di mana pada awalnya kedua masyarakat masih
sangat mempertahankan nilai-nilainya sesuai dengan aturan syariat Islam, yang
kemudian sudah mulai berubah pada dewasa ini. Banyak dalih diutarakan oleh
masyarakat di antaranya tidak mampu sabar dalam menunggu masa tersebut
dengan berbagai keterbatasan aturan syariat yang ada, kebutuhan pendidikan
maupun ekonomi yang sangat mendesak sehingga menuntut wanita untuk
melakukan aktivitas ekonomi maupun aktivitas pendidikan di luar rumah.
Ditemukan wanita yang menjalin hubungan asmara dengan laki-laki lain
meskipun masa ‘7ddah belum selesai, serta melanggar ketentuan 7adad. Selain itu,
dengan kemajuan teknologi informasi mereka berinteraksi sosial melalui media
sosial dan memasang foto pada akun media sosialnya. Di satu sisi sebagian
Masyarakat tidak mengetahui konsep ‘7ddah dan ihdad secara keseluruhan, di sisi
lain masyarakat melaksanakan masa berkabung tanpa mengetahui secara detail
konsep hukumnya, serta sebagian masyarakat mengetahui konsep hukum tersebut
akan tetapi melanggarnya dengan dalih alasan yang beragam.
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